BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan rangkaian cara ataiateegpelaksanaan
penelitian yang dilandasi oleh asumsi-asumsi dagandangan-pandangan
filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isungyalihadapi (Sukmadinata,
2008:52). Sedangakan menurut Arikunto (2002:136ngemukakan bahwa:
“‘metode penelitian adalah cara yang digunakan oledneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.”

Berdasarkan pengertian yang telah diungkapkan nmangeengertian
metode penelitian, penulis menyimpulkan bahwa y@dintaksud dengan metode
penelitian adalah cara-cara yang digunakan untekcapai tujuan pada suatu
penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone deskriptif.
Menurut Arikunto (2002:138) metode deskriptif adal@metode penelitian yang
berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan seld&iskan fenomena atau
hubungan antara fenomena yang diteliti dengannségts, aktual dan akurat.

Jenis metode deskriptif menurut Arikunto (2002:1d@ntaranya adalah
(1) penelitian studi kasus, (2) Studi dampak atadigindak lanjut, (3) Survey,
(4) Studi hubungan atau korelasi, (5) Studi stigteggembangan.

Penelitian ini menggunakana salah satu metode ipanedleskripsi yang
digunakan adalah survey. Survey dipilih karena rkinbeberapa keuntungan

seperti yang dikemukakan oleh Pabundu Tika (19%&8@kut:
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=

Diambil oleh banyak orang yang mencapai generalisgsu
kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Dapat menggunakan berbagai teknik pengumpulan data.

Sering tampil masalah-masalah sebelumnya tidakahke

Dapat dibenarkan atau mewakili teori tertentu.

Biyaya lebih rendah karena waktunya lebih singkat.

akwn

Lebih lanjut Pabundu Tika (1997:9) menjelaskan kmlsurvey adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulgejumlah besar data
berupa variabel, unit atau individu dalam waktu gydrersamaan. Data yang
dikumpulkan melalui individu atau sampel tertentengan tujuan agar
menggeneralisasikan terhadap apa yang ditelitialdal yang dikumpulkan dapat
berupa visik mauapun sosial. Survey biasanya mera@un teknik wawancara,

kuesioner/ angket.

B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek dalam penel{#aikunto, 2002:
108). Sedangkan menurut Sugiyono “populasi adalityah generalisasi terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitaskdaakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemndlitarik kesimpulannya.
Berdasarkan pengertian tentang populasi yang tiledmukakan, dapat
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pgpudalah seluruhan
objek yang akan diteliti berdasarkan karakterisgikentu. Pada penelitian ini
populasinya adalah seluruh guru mata pelajaran rggo§MA Negeri Kota
Bandung. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikam lBandung Tahun 2010

jumlah guru geografi di Kota Bandung berjumlah 4&ng.
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2. Sampe

Menurut Sugiyono (2008:118) mengemukakan bahwampseh adalah
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki olgfopulasi”. Sejalan dengan
ungkapan Sugiyono, Arikunto (2002:109) mengemukadkamva yang dimaksud
dengan sampel adalah “sebagaian wakil populasi gidelii.”

Mengenai teknik sampel yang digunakan pada pesmeliini yaitu
menggunakan teknik Porpotional Sampling (sampel proposional) Teknik
sampling proposional yaitu sampel yang digunakarddasarkan perbandingan
(Usman, 1995:185). Dalam menentukan jumlah sampela ppenelitian ini

digunakan rumus Al-Rasyid sebagai berikut:

no
no—1
N

n=
1+

Untuk menentukan, digunakan rumus:

_[Za7
”5_[2.13}3]‘
1,99
= —’ . 2 = =
n, = 2(0’10)] (9,95)" = 99,0025 =99
Keterangan:

a = Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan sed0&a
N = Jumlah Populasi
BE =Bound of eror diambil 10%
Zo. = Nilai dalam tabel Z=1,99
(Ridwan, 2003:28)

Setelah diketahuin,, untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan

formula Ar-Rasyid adalah sebagai berikut:



no
n =
no—1
1+ N
= i = 9—3162—32
n_1+99—1_3,13_ e
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Setelah diketahui jumlah sampel secara keselursla@sar 32, selanjutnya

dilakukan perhitungan sampel agar proposional urgettap kelompok yaitu

kelompok guru geografi yang sudah sertifikasi dangaru geografi yang belum

sertifikasi. Teknik sampel proposional ini bertujuagar setiap kelompok

mendapatkan perwakilan sebagai sampel. Maka unéulentukan jumlah sampel

setiap kelompok dalam penelitian ini ialah sebagaikut:

Tabel 3.1
Jumlah Sampel Penélitian

Kriteria Guru

Per hitungan Sampel

Berdasarkan Sertifikasi Proposional Jumlah Sampel

% X N

Sudah Sertifikasi
A 32=1460=15 15
46
% X N

Belum Sertifikasi
$%32=17,39=17 17
46

Jumlah 32

Keterangan:

n, = Populasi setiap Kelompok
N = Populasi keseluruahan
n = Jumlah Sampel keseluruhan

(Ridwan, 2003:

29)
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Berdasarkan hasil perhitungan secara proposionakanumlah sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah 15 gwogmfi yang sudah lulus
sertifikasi dan 17 guru geografi yang belum lulestiBkasi, sehingga jumlah
secara kesuluruhan sampel penelitian ini yaitul82 geografi SMA Negeri Kota

Bandung.

C. Variabd Pendlitian

Variabel penelitian adalah gejala yang bervarigang menjadi objek
penelitian (Arikunto, 2002: 104). Sedangkan menug8iigiyono (2008:60)
mengemukakan bahwa: “variabel penelitian pada dgaamdalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh pienetuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulan”.

Berdasarkan pengertian yang diungkapkan oleh Sngiydan Arikunto
bahwa pada dasarnya variabel penelitian merupa&miagatau fenomena yang
diteliti untuk mengungkap atau menjawab permasalaipada penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variableébas dan variabel terikat.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Variabe Terikat (Variabel Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaratau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Sesuai dgregagertian tersebut, maka
dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikdlah kompetensi profesional

guru geografi.
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2. Varibel Bebas (Variabel I ndependent)

Varibel bebas adalah variabel yang mempengaruhabelr terikat dan
menjadi penyebab atas sesuatu hal atau timbulngalatalain. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah:

1. Penguasaan materi mata pelajaran geografi.

2. Penguasan SK dan KD mata pelajaran geografi.
3. Mengembangkan materi secara kreatif.

4. Mengembangkan keprofesionalan.

5. Pemanfaatan TIK.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dirgundkéam penelitian
untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan sedeagan masalah yang
akan diteliti. Sesuai dengan permasalah yang tilitelaka data yang diperlukan
yaitu tentang kompetensi profesional guru geogrAflapun teknik dan alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisadedah sebagai berikut:

1) Instrumen (Tes dan Kuesioner)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adakstrument tes dan
angket/ kuesioner. Tes dan angket dalam penelitindiberikan kepada guru
untuk memperoleh informasi mengenai kompetensiegiohal guru geografi
yang sudah sertifikasi dan yang belum sertifik#gigket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mersbperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untakvalj (Sugiyono, 2008199).



42

Angket yang disebar adalah angket tertutup vyaittiasepernyataan telah
disediakan sejumlah alternatif jawaban untuk dipibleh setiap responden.
Sedangkan untuk tes digunakan pilihan ganda ddistcaktuk memilih jawaban
dari pertanyaan berkenaan dengan materi geografi.
2) Studi Literatur dan Dokumentasi

Melalui teknik studi literatur penulis mendapat dmeyai konsep yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan dengaa waneliti buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Stewditur pada penelitian ini
lebih mengkaji mengenai sertifikasi dan kompet@nsfesional guru geografi.

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdita dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,
gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2008:2200udiS dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data jumlah seluruh g@ewografi (jumlah guru
geografi yang sudah dan belum lulus sertifikashgyanengajar di SMA Negeri

Kota Bandung yang diperoleh datanya dari Dinas idéwh Kota Bandung.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat ukur untuk mengukur vatiglang diteliti
dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalamelgen ini menggunakan
tes dan angket/ kuesioner.

1. Instrumen Tes

Tes adalah seperangkat pertanyaan atau latihda att lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahni@egensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkp@rikunto, 2002:127). Tes
digunakan untuk mengukur pengetahuan intelegemgjyasaan materi geografi

oleh guru. Adapun variabel yang diukur melaluiiastent tes dapat di lihat pada

table 3.2.
Tabel 3.2
Kisi-kis Instrumen Tes
Variabel | SubVariabel | Indikator K omponen ]
1. Penguasaan a. Menguasai 1) Hakikat
materi mata|  hakikat keilmuan
pelajaran struktur geografi
geografi. keilmuan, 2) Ruang lingkup
ruang lingkup, geografi 1-15
dan objek 3) Konsep
geografi Geografi
4) Prinsip Geogrfi
5) Objek geografi:
a) Objek
material
Kompetensi b) Objek formal
Profesional b. Membedakan | Pendekatan-
Guru pendekatan- | pendekatan
pendekatan geografi:
geografi 1) Pendekatan
Keruangan 16-20
2) Pendekatan
Ekologi/
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Lingkungan
3) Pendekata
Region/
Kewilayahan
c. Menguasai Komponen
materi geografi| Geosfer.
secara luas dan 21-32
mendalam

2.

Instrumen Angket/ Kuesioner

Kuesioner menurut Arikunto (2002:128), yaitu: tsejah pernyataan

tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforntesi responden dalam arti

laporan tentang kepribadiannya, atau hal-hal yamgdiketahui.” Kuesioner

digunakan untuk mengukur dan melaporkan kompetewsiurut presepsi guru

berdasarkan penguasaan SK dan KD, mengembangkasri matara kreatif,

mengembangkan keprofesionalan,

dan pemanfaatan TKi#esioner yang

digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioysrg sudah disediakan

jawabanya sehingga responden tinggal memilih.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Kuesioner
Variabel | Sub Variabel Indikator Aspek Butir
Kuesioner
a. Memahami Standar
standar Kompetensi Kelas
1. Penguasan kompetensi X, Xl, dan IXII
_ ' SK dan KD mata pe_Iajaran Mata Pe_IaJaran 33
Kompetensi mata geografi Geografi SMA
Profesional laiaran b. Memahami Kompetensi
Guru p(eeojr f kompetensi Dasar Kelas
geografl dasar mata X, Xl,dan XII 34
pelajaran Mata Pelajaran
geografi Geografi SMA

c. Memahami

Tujuan
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tujuan pembelajaran
pembelajaran | yang disesuikan
geografi dengan Standar
Kompetensi 35
Lulusan (SKL)
mata pelajaran
geografi No.23
Tahun 2006
. Memilih Validitas,
materi Keberartian,
pembelajaran | Relevansi,
sesuai dengan| kemenarikan, dan  36-40
tingkat kepuasan materi
2. Mengemban perkembangar geografi
gkan materi peserta didik.
secara
kreatif. . Mengelola Langkah-langkah
materi dalam menetukan
geografi secaraproses
kreatif sesuai | pembelajaran. 41-54
dengan tingkat
perkembangan
peserta didik.
. Melakukan Refleksi Kinerja
refleksi Pembelajaran
terhadap (Perencanaan, 55-60
kinerja sendiri | Pelaksanaan,
secara terus | Pengukuran dan
menerus Evaluasi)
. Memanfaatkan Memanfaatkan
hasil refleksi | refleksi
dalam rangka | pembelajaran
3.Mengemban peningkatan | secara 61
gkan Kinerja keseluruhan
keprofesiona (Perencanaan,
lan. Pelaksanaan,
Pengukuran dan
Evaluasi)
. Melakukan Melakukan
penelitian penelitian
tindakan kelas| tindakan kelas
untuk dan jenis PTK 62-63

peningkatan
Kinerja

yang dilakukan.

. Mengikuti

Memanfaatkan

kemajuan

berbagai sumber
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zaman dengan untuk menambah

belajar dari wawasan 64
berbagai geografi.
sumber

a. Memanfaatkan Pemanfaatan Alaf
teknologi Teknologi,

informasi dan | Internet, Sarana
komunikasi Berbasis IPTEK, 65-76
dalam Media
berkomunikasi| Pembelajaran
Berbasis IPTEK
dalam
menyampaikan
materi geografi.

4. Pemanfaatan
TIK.

b. Memanfaatkan Pemanfaatan

teknologi Sarana Berbasis
informasi dan | IPTEK untuk
komunikasi mengembangakan 79-84
untuk keterampilan
pengembanganyang mendukung
diri dalam

penyampaian

materi geografi.

Setelah ditentukan jenis instrumen maka instrunargydigunakan harus
diuji validitas dan reliabilitasnya. Sebuah instemyang valid akan menunjukan
kesahihan alat yang digunakan sesuai dengan vayabeg diukur dan instrumen
yang reliabel agar data yang dihasilkan dapat dgya, karena uji reliabilitas
dimaksud untuk melihat konsistensi instrument. Mgaluai validitas dan
reliabilitas instrumen pada penelitian ini mengd@ma bantuan microsoft excel
dalam proses penghitungan. Berkenaan uji validitas reliabilitas akan dibahas

pada penjelasan di bawah ini.
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1.Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéittgjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumamg yealid atau sahih
mempunyai validitas tinggi sebaliknya instrumeningakurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2002 : 144).

Rumusan vyang digunakan untuk menguji validitas rimsén tes
menggunakan rumu¥orelas Biserial Titik sedangkan untuk mengetahuai

validitas instrument kuesioner menggunak&mrelasi Product Moment seperti

berikut ini:
Formula Korelasi Biserial:
Xp. Xg
Topi = ——/pq
Keterangan:

X, = rata-rata hitung data interval yang berkatediatomi 1
X4 = rata-rata hitung data interval yang berkatedixotomi O
s =simpangan baku dari keseluruhan data irfterva

p = proporsi kasus berkategori dikotomi 1

g = proporsi kasus berkategori dikotomi O
(Hasan, 2004:53)

Formula Korelasi product Moment

NEXY — (EX)(TY)
V {NEX2 — (EX)ZH{NEY2 — (tY)2}

I'xy =

Keterangan :

r xy = koefisien korelasi

X = skor butir

Y = skor total

N = jumlah responden

X? = Jumlah kuadrat nilai skor butir

TY? Jumlah kuadrat nilai skor total

(Arikunto, 2002: 146)
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Menentukan valid atau tidaknya instrument adalalngde cara
mengkonsultasikan hasil perhitungan koefisien lesiet,;,,,, dengan nilai
koefisien 7.  Uji nilai koefosien dari taraf signifikan 5% atalaraf
kepercayaan 95% dengan jumlah N=10 (sampel seraeatduk uji instrumen)
adalah 0,632 44 - JiKa&  Thitung > Traper Maka valid dan jikarppmg < Teaper
maka tidak valid.

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji instruntenhadap 10 guru
geografi, maka dapat diketahui pertanyaan dan peaag yang valid untuk setiap
no butir dalam instrument penelitian ini. Dari 3@aktes setelah diuji validitas
maka terdapat 32 soal yang valid. Sedangkan urdakksiesioner dari 48 butir
kuesioner terdapar 44 no butir yang valid. Jumlakirbsoal yang tidak valid
sebanyak 8 maka didrop atau tidak digunakan. MaBdiinstrument untuk
keseluruhan pada setiap no soal, dapat dilihat padpiran 3.1. No soal yang
dinyatakan tidak valid maka soal tersebut tidakudakan untuk dianalisis
datanya

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas bertujuan agar data yang dihasilkiapat dipercaya, karena
uji ini dimaksud untuk melihat konsistensi instrurneDalam penelitian ini
formulasi yang digunakan untuk mengetahuai reltalsil instrument tes yaitu
dengan menggunakan formula&iR20 sedangkan untuk mengetahui reliabilitas
instrument kuesioner digunakan formédia Cronbach. Adapun formulasi untuk

uji reliabilitas instrument tes ialah sebagai betrik
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K-R20

1= (KE 1) (Vt _\%pq )

Keterangan:

11 = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya butir pertanyaan

Vi = Variansi total

p = Proporsi subjek yang menjawab betul pada sedwoatir (proposi
subjek yang mendapat skor 1).

P _banyaknya subjek yang skornya 1

q _ proporsi subjekNyang skornya 0

(@-p)
(Arikunto, 2002:163)
Uji validitas instrument kuesioner dalam penelitian menggunakan
formulaAlfa Cronbach, adapun rumusnya sebagai berikut:

Alfa Cronbach

ol [ ]

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya butir pernyataan
Yof = Jumlah varians butir

o? = Varians Total

(Arikunto, 2002:171)

Setelah diketahui - hasil perhitungan dengan formdia atas lalu
dibandingkan dengan ketentuan, jka >r.,.,; Mmaka reliable dan jika;; <
A7 caper Maka tidak relibel.

Mengetahui reliabilitas instrument tes dan kuesiopenelitian ini dapat

dilihat pada lampiran 3.5. Reliabilitas instrumeimi diketahui dari hasil
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perhitungan dengan menggunakan rurkuB20 untuk instrument tes daAlfa

Cronbach untuk instrument kuesioner.

Setelah diketahui angke; maka untuk mengetahui kriteria tingkatan

reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabdbalvah ini.

Tabel 3.4
Klasifikasi Nilai Reliabilitas

Koofisien Korelas Kriteria Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,21 Sangat Rendah

Sumber: Sugiono (2008:175)

Berdasarkan hasil Perhitungan rumus untuk uji bdifas di atas, maka
diperolehr;; untuk instrumen tes 0.9515, sehingga dapat didkapunstrumen
ini reliabel sangat tinggi, hal ini kareng > 7.,y (0,632). Instrument kuesioner

dinyatakan reliabilitas sangat tinggi karena (0.9824) >, (0,632).

F. Teknik AnalisisData
Menurut Sugiyono (2008:142) teknik analisis datalah:

Proses pengelompokan data berdasarkan variabered@on, mentabulasi
data berdasarkan variabel dan seluruh respondenyajiean data tiap
varaibel yang ditelit, melakukan perhitungan untolenjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk mengpotésis yang telah
diajukan.

Analisis data dalam penelitian merupakan tahapémdaroses untuk mendapat
gambaran hasil penelitian. Data yang dianalisisdasrdari tes dan angket yang

telah diisi oleh responden.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisigta d dalam

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penskoran
Penskoran untuk Instrumen tes yaitu menggunakamdaetght only,
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawabdahsdiberi skor nol. Skor

setiap guru ditentukan dengan menjumlahkan selamwaban yang benar.

Selanjutnya untuk penskoran hasil instrumen kuesionmenggunakan
skalalikert dan skala Guttman. SkalaLikert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan presepsi seseorang. Sedangkan &kdfman yaitu skala
pengukuruan jawaban yang tegas “ya atau tidak’teHa penskoran yang

digunakan pada instrumen kuesioner ialah sebagaulbie

Tabel 3.5
Kriteria Skala Pendapat, Pengukur Sikap, Presepsi
Skala Nilai Kriteria Mengenai Pendapat, Pengukur Sikap, Presepsi
4 Sangat menguasai, Selalu
3 Menguasi, Sering,
2 Cukup Menguasai, Jarang,
1 Kurang Menguasai, Tidak Pernah,

Sumber: sugiono(2008:134)

Tabd 3.6
Kriteria Skala Guttman
Skala Nilai Kriteria Pilihan
1 Ya
0 Tidak

Sumber: sugiono(2008:139)

Proses untuk pengujian hipotesis, syarat yang htmenuhi terlebih

dahulu yaitu data yang akan dianalisis harus beifelisi normal dan homogen.
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Menurut Sugiyono (2008:241) mengungkapkan bahwigdthsis yang akan diuji
dengan statistik parametris, antara lain t-tesgllksi, regresi dan analisis varian,
datanya harus berdistribusi normal dan homogenen(sg.” Berdasarkan
ungkapan dari Sugiono maka untuk menggunakan apdrat yang harus
dilakukan yaitu mengetahui data yang diperoleh ibt&dusi normal dan
homogen. Oleh karena itu harus dilakukan dulu wimalitas data dan uji

homogenitas data.

2. Persentase

Data-data yang sudah terkumpul, lalu ditabulasikd@ngan cara
menjumlah dan dibandingkan dengan jumlah yang djkan, selanjutnya dapat
diperoleh persentase, kemudian diklasifikasikamamabentuk tabel dan diagram.
Adapun rumus persentase yang digunakan untuk rheBbherapa banyak

kecenderungan frekuensi jawaban responden addlaaeberikut:

= L x 100 %
n
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi dari setiap jawaban yang dipilih
n = Jumlah
100% = Konstanta

(Sulaeman, 2008:74)

Setelah dilakukan perhitungan maka menurut Ibrglfolaeman 2008: 74)

persentase tersebut kemudian ditafsirkan dengagd&atsebagai berikut:
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a. Penguasaan materi mata pelajaran geografi.

0% - 25% = Kurang Menguasai Materi
26% - 50% = Cukup Menguasai Materi
51% - 75% = Mernguasai Materi

76% - 100% = Sangat Menguasai Materi

b. Penguasan SK dan KD mata pelajaran geografi.

0% - 25% = Kurang Menguasai SK dan KD
26% -50% = Cukup Menguasai SK dan KD
51% - 75% = Mernguasai SK dan KD

76% - 100% = Sangat Menguasai SK dan KD

c. Mengembangkan materi secara kreatif

0% - 25% = Kurang Mengembangkan Materi Secaratifre
26% - 50% = Jarang Mengembangkan Materi SecaratiKre
51% - 75% = SeringMengembangkan Materi Secara Kreat
76% - 100% = Selalu Mengembangkan Materi Secaratire

d. Mengembangkan keprofesionalan.

0% -25% = Kurang Mengembangkan Keprofesionalan
26% - 50% = Jarang Mengembangkan Keprofesionalan
51% - 75% = SeringMengembangkan Keprofesionalan

76% - 100% = Selalu Mengembangkan Keprofesionalan

e. Pemanfaatan TIK.
0% - 25% = Kurang Memanfaatkan TIK

26% - 50% = Jarang Memanfaatkan TIK
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51% - 75% = Sering Memanfaatkan TIK

76% - 100% = Selalu Memanfaatkan TIK

3. Uji Normalitsas Data dengan Chi Kuadrat

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bdateasetiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normalg({no, 2008:241). Oleh
karena itu sebelum pengujian hipotesis harus diakyengujian normalitas data.
Dalam penelitian ini normalitas data dilakukan dem@hi Kuadrat. Langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk pengujian natesatlata sebagai beriku:

. Menentukan skor terbesar dan terkecil
. Menentukan Rentangan (R)
. Menentukan banyaknya kelas (BK)
. Menentukan panjang kelas interval (i)
. Menentukan rata-rata atau mean
. Menentukan simpangan baku
. Mmbuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan saf@agai berikut:
a. Menentukan batas kelas (angka skor kiri kelas \atepertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kefderval
ditambah 0,5).
Batas Kelas—%,
S

~NOoOoOoThsWNE

b. Mencari nilai Z skor (Z=

c. Mencari luas 0-Z (luas 0-Z = O-nilai Z, hasil pedmgnnya lalu
dikonsultasikan dengan tabel daerah kurva nornzl O-

d. Mencarai luas tiap kelas interval (angka 0-Z ped&®dua dan
seterusnya kecuali untuk ditengah boleh ditambah).

e. Mencari frekuensi yang diharapkan  (fe) yaitu dengeara
mengalikan luas kelas interval dengan jumlah redpeon

f. Mencari Chi Kuadrat,,, . ) dengan rumus:

(fo—fe)?

G =Z§c:1T
g. Membandinkan)ﬁitung) denganx?,,.).
JIKaX}i1ng = Xiaper» Maka Distribusi data Tidak Normal

JKaX}11yng < Xzaper» Maka Distribusi data Normal

itung

(Ridwan, 2003: 191)
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4.Uji Homogenitas Data dengan Uji F

Setelah data diketahui berdistribusi normal, salayp dicari

homogenitas menggunakan uji F. Formula dari uyigitu:

9p]
N
S

Frie =

%]
[\
==

Keterangan:
Fni:= Homogenitas Varians
= Varians yang lebih besar
S*k= Varians yang lebih kecil
(Sugiyono, 2008:275)

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui dgenitas data,
sebagai berikut:

a. Menghitung varians terbesar dan varaians terkecil
b. Bandingkan nilaFp;;,,, denganF .,

Dengan rumusdb,epmpiiang = N-1 (varians terbesar)

dbpenyepus= N-1 (varians terkecil)

Taraf Signifikansi ¢)= 5%
c. Kriteria Pengujian:
Fhitung = Ftabel’ Homogen
Fritung ZFtaver, Tidak Homogen

(Ridwan, 2003: 186)

Setelah data diuji normalitas dan homogenitagangiata dapat digunakan

untuk menjawab hipotesis yang telah diajaukan.
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5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakjat. Uji-t adalah
tes statistik yang dapat dipakai untuk menguji pddan atau kesamaan dua
kelompok yang berbeda dengan prinsip membandingit@rata (mean) kedua
kelompok tersebut (Hasan, 2004: 143).

Penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada gede antara
kompetensi guru geografi yang sudah lulus sersfildengan kompetensi guru
geografi yang belum lulus sertifikasi. Adapun fofealyang digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara guru geografi yanchsseldifiksai dengan guru

yang belum sertifikasi ialah sebagai berikut:

X-Y

t0=

2 2
ZXZ - (21:1)? + ZYZ - (Zr:lYZ) n; +n,
(n1+n2—2) ( nq.n, )

Keterangan:

X = Rata-rata skor kelompok | (Guru yang sudalifiesi)
Y = Rata-rata kelompok Il (Guru yang belum sigaii)

n; = Jumlah sampel kelompok |

n, =Jumlah sampel kelompok 2

(Hasan, 2004: 146)

Formulasi hipotesis yang diajukan dalam penelit@adalah:

H; = Tedapat perbedaan kompetensi profesional ampara geografi yang

sudah lulus sertifikasi dengan yang belum lulusfgexsi.
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H, = Tidak tedapat perbedaan kompetensi profesiontra guru geografi
yang sudah lulus sertifikasi dengan yang belunslskrtifikasi.
Menentukan taraf nyata) dan t tabel:
Taraf nyata yang digunakan 5% (0,05) dan nilaibekanemiliki derajat
bebas (db)=;+ n,-2.
Untuk menentukan kriteria pengujian ialah sebagakht:
H, diterima (H,ditolak) apabila, >t,/,atauty <—tg

H, ditolak  (H,diteriam) apbila—t,, <ty <ty



